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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh pandemic
Covid-19 terhadap penghindaran pajak serta financial distress dan kualitas audit dalam
memoderasi hubungan antara pandemi Covid-19 dan penghindaran pajak. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang melaporkan
Enviromental, Social, Governance (ESG) dengan periode penelitian 2018-2022.
Penghindaran pajak menggunakan proksi book-tax difference, financial distress
menggunakan variabel dummy dengan menggunakan Altman Z-Score dan kualitas audit
menggunakan variabel dummy dari KAP BIG 4 dan Non Big 4. Jumlah perusahaan
sebanyak 24 perusahaan dengan total observasi berjumlah 79 observasi. Hasil penelitian
membuktikan bahwa kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak, kualitas audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, penghindaran
pajak tidak dapat dilakukan oleh perusahaan yang mengalami financial distress pada
masa pandemi Covid-19 serta, penghindaran pajak tidak dapat dilakukan pada masa
pandemi Covid-19 ketika perusahaan di audit oleh BIG4. Hasil penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi bagi pembuat kebijakan dalam upaya melakukan monitoring
atas perusahaan yang mengalami financial distress untuk melakukan penghindaran
pajak selama masa pandemi Covid-19 serta peran dari KAP untuk membatasi
penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan pada masa pandemic Covid-19.

Kata kunci : Covid-19; Kesulitas Keuangan; Kualitas Audit; Penghindaran Pajak

ABSTRACT

This study aims to provide empirical evidence of the effect of the Covid-19
pandemic on tax avoidance as well as financial distress and audit quality in moderating
the relationship between the Covid-19 pandemic and tax avoidance. The samples used
in this study are manufacturing companies that report Enviromental, Social,
Governance (ESG) with the research period 2018-2022. Tax avoidance uses the book-
tax difference proxy, financial distress uses dummy variables using Altman Z-Score and
audit quality uses dummy variables from KAP BIG 4 and Non Big 4. The number of
companies is 24 companies with a total of 79 observations. The results prove that
financial distress has a positive effect on tax avoidance, audit quality has a negative
effect on tax avoidance, tax avoidance cannot be done by companies experiencing
financial distress during the Covid-19 pandemic and tax avoidance cannot be done
during the Covid-19 pandemic when the company is audited by BIG4. The results of this
study are expected to contribute to policy makers in an effort to monitor companies
experiencing financial distress to carry out tax avoidance during the Covid-19
pandemic and the role of KAP to limit tax avoidance by companies during the Covid-19
pandemic.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pajak adalah pembayaran keuangan wajib yang harus dibayar oleh seseorang
atau suatu lembaga untuk kepentingan negara. Menurut Salehi et al., (2020) Hoseini et
al., (2019) pajak merupakan suatu bentuk pembayaran yang dikenakan pemerintah
kepada! badan usaha' penghasil pendapatan. Pajak merupakan beban bagi perusahaan,
karena'pajak mengurangi laba'bersih perusahaan, dan ingin agar pembayaran pajaknya
sekecil mungkin. Bisnis merencanhakan pajak untuk mengatur jumlah pajak yang harus
dibayar oleh bisnis. Perencanaan dapat dilakukan secara'legal (penghindaran pajak) dan
secaralilegal (penghindaran pajak). Callista/& Susanty, (2022) Untuk menghindari pajak,
celah dalam sistem perpajakan dapat dimanfaatkan untuk mengurangi pembayaran
pajak. Dari perspektif teori keagenan, penghindaran pajak terjadi ketika' kepentingah
pemilik (principal) dah manajer (agent) bertentangan, Jensen & Meckling, (1976).
Pemilik lebih fokus padalkesejahteraan, sedangkan manajer fokus pada' pemenuhan
kepentingan pribadinya.

Salah satu alasan mengapa/perusahaan menghindari pajak adalah ketidakstabilan
keuangan atau operasional yang terjadi. Hal ini menyebabkan perusahaan menunda
pembayaran pajak untuk berbagai tugas dan menggunakan sisa'pembayaran pajak untuk
tujuan investasi. Ketika' dunia' usaha' mengalami ketidakpastian, penghindaran pajak
meningkat. Menurut Zhu et al., (2023), perusahaan yang melakukan penghindaran pajak
menatik karena mereka dapat mengurangi arus kas mereka/melalui pajak. Arus kas ini
dapat digunakan untuk investasi, pengembangan bisnis atau pembelian peralatan baru.
Kasus penghindaran pajak sering terjadi di Indonesial PT. Adaro Energy Tbk
melakukan penghindaran pajak tahun 2019 dengan menggunakan skema transfer pricing,
yaitu memindahkan keuntungah besar dati Indonesia' ke perusahaan di luar Indonesia
yang dapat dibebaskan pajak atau memiliki tarif pajak yang lebih rendah. Kasus
penghindaran pajak ini dilakukan dari tahun 2009 hingga 2017 pada' PT. Adaro Energy
Tbk.

Azizah, (2021) mengatakan bahwalvirus Covid-19 pertamalkali muncul di kota
Wuhan, Cina] sekitar akhir Desember 2019. Panhdemi Covid-19 telah berdampak buruk
padalsituasi perekonomian di seluruh dunia; seperti gangguan rantai pasokan Orlando et

al., 2022), krisis ekonomi Brennan et al., (2022), peningkatan kesulitan keuangan dan
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risiko kebangkrutan Crespi-Cladera et al., (2021), dan Zhao et al., (2023). Pemerintah
menerapkan berbagai kebijakan untuk mengurangi dampak pandemi COVID-19
terhadap perekonomian Indonesia! Pemerintah telah menerapkan kebijakan insentif
pajak, yahg menghatuskan pembayaran pajak meskipun Covid-19 berdampak negatif
terhadap dunial usaha' dan lapangan kerja. Perusahaan menyalahgunakan kebijakan
keringanan pajak ini untuk perencanaan pajak, penghindaran pajak di masalpandemi
Covid-19. Padal masa' pandemi Covid-19 ini terdapat beberapa perusahaan yang
sebagian besar melaporkan kerugian, jika' tidak diatasi makal akan menimbulkan
kesulitan keuangan bagi perusahaan.

Oleh karenal itu, mengantisipasi kesulitan keuangan akibat Covid-19 menjadi
sangat penting dalam krisis ekonomi seperti ini. Kesulitan keuangan adalah keadaan
dimana'suatu perusahaan berada'dalam keadaan buruk, krisis atau kesulitan keuangan
sebelum bangkrut. Menurut Surantal et al., (2021), financial distress adalah suatu
keadaan dimana! kinerja'keuangan perusahaan memburuk sebelum perusahaan tersebut
bangkrut dan bangkrut sehingga' perusahaan tidak mampu membayar seluruh
kewajibahnya. Kesulitan keuangan perusahaan dapat menyebabkan perusahaan
melakukan penggelapan pajak Fauzan et al., (2021). Kejadian ini disebabkan oleh
memburuknya' hasil kinerja' keuangan perusahaan. Kesulitan keuangan terkait dengan
penghindaran pajak telah dibahas dalam beberapa penelitian, seperti penelitian Saputra
et al., (2017) bahwa!financial distress berpengatuh positif terhadap penghindaran pajak.
Berbeda'dengan penelitian Cita' & Supadmi, (2019) yang menyatakan bahwa'kesulitan
keuangan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, Nugroho et al., (2020)
berpendapat bahwa kesulitan keuangan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak,
sedangkan Hashemi Tilehnouei et al., (2018) berpendapat bahwa! financial distress
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Kualitas audit menjadi faktor selanjutnyal yang mempengaruhi penghindaran
pajak dalam penelitian ini. Menurut DeAngelo, (1981), kualitas audit mengacu pada
kemampuan auditor untuk mendeteksi dan menyatakan hasil yang salah atau tidak tepat
dalam penyusunan laporan keuangan klien dan kemampuan melaporkan hasil terkait
independensi auditor. Kualitas audit sangat penting untuk meningkatkan keandalan
laporan keuangan, informasi keuangan, mengurangi biaya keuangan dan meminimalkan

perilaku oportunistik manajemen Huguet & Gandia) (2016). Perusahaan yang memiliki
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audit yang berkualitas tinggi dan memenuhi standar akuntan publik tidak akan
melakukan manipulasi untuk menghindari pajak. Studi telah membahas kualitas audit
terhadap penghindaran pajak. Misalnya, penelitian Lestari & Nedya, (2019) menemukan
bahwa! kualitas audit berdampak negatif terhadap penghindaran pajak, penelitiah
Nugraheni & Pratomo, (2018) menemukan bahwa' kualitas audit tidak berdampak
terhadap penghindaran pajak, dan penelitian Jihene & Moez, (2019) menemukan bahwa
kualitas audit berdampak terhadap penghindaran pajak.

Menurut Habib & Mourad, (2023) ESG adalah strategi bisnis yang
meningkatkan praktik lingkungah, sosial, dan tata' kelola! perusahaan dengan
memasukkan praktik berkelanjutan ke dalam operasinya, yang akah menghasilkan
kinerja/dan nilai pasar yang lebih baik. Dalam laporan keuangan yang dirilis oleh bursa
efek Indonesial (IDX), skor ESG yang lebih tinggi menunjukkanh bahwal perusahaan
mengalami tingkat resiko yang lebih tinggi. Tingkat resiko yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa' perusahaan mengalami masalah yang berkaitan dengan kinerja
keuangan, yang mengakibatkan kesulitan keuangan. Dalam penyampaian laporan
keuangan, perusahaan harus menggunakan jasa auditor untuk memberikan opini atas
kewajaranh penelitian laporan keuangan. Auditor yang memiliki kualitas yang baik
adalah auditor yang dapat memastikan bahwal laporan keuangan perusahaan tidak
mengandung manipulasi atau kecurangan, terutama yang berkaitan dengan masalah
perpajakan.

Penelitian ini berbeda' dengan penelitian Ariff et al., (2023) tentang kesulitan
keuangan dan penghindaran pajak: efek moderasi pandemi Covid-19. Penelitian Ariff
Akmalia' hanya! menggunakan kesulitan keuangan sebagai variabel independen,
sedangkan penelitian ini menambah kualitas audit sebagai vatiabel independen.
Penelitian arif akmalia' mengumpulkan datalkeuangan dari database Refinitiv dan data
tingkat negaral dari database Bank Dunial sampel akhir, yang terdiri dari 38.958
observasi tahunan perusahaan dari 32 negara. Penelitian ini juga'mengambil sampel dari
24 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia' (BEI) yang
menerapkan indeks ESG Score.

Tujuan Penelitian
1. Untuk memberikan bukti empiris kesulitan keuangan (Financial Distress) berpengaruh

terhadap penghindaran pajak (Tax Avoidance)

Submitted : 09/09/2023 |Accepted : 08/11/2023 |Published : 12/01/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 120



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol.8 No. 1, 2024

2.Untuk memberikan bukti empiris kualitas audit berpengaruh terhadap penghindaran

pajak (Tax Avoidance)
3.Untuk memberikan bukti empiris Covid-19 memoderasi hubungan antaral financial

distress dan penghindaran pajak
4.Untuk memberikan bukti empiris periode Covid-19 memoderasi hubungan antara

kualitas audit dan penghindaran pajak sulit ini.

TINJAUAN PUSTAKA'DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Agency Theory
Penelitian ini menggunakan teori keagenan sebagai landasan pemikiran. Teori
keagenan menjelaskan bahwa hubungan keagenan terjadi ketika satu orang atau lebih
mempekerjakan orang lain untuk memberikan suatu layanan dan kemudian
mendelegasikan kekuasaan pengambilan keputusan Jensen dan Meckling, (1976).
Hubungan teori keagenan dalam penghindaran pajak adalah adanya' perbedaan
kepentingan antaral manajemen dah pemegang saham, dimanal pemegang saham
berkepentingan untuk memperluas keuntungan pribadinya/'melalui bagi hasil, sedangkan
manajemen berkepentingan untuk meningkatkan keuntungan pribadi melalui
kompensasi. Tidak hanhyal perbedaan kepentingah pemegang saham dan manajemen,
konflik keagenan juga! muncul pada pemerintah dan perusahaan. Jikal pemerintah
memaksal perusahaan untuk membayar seluruh beban pajak, maka beban pajak yang
ditanggung perusahaan masih dapat menurunkan labal bersih perusahaan sehingga
perusahaan meminimalkan pembayaran pajak melalui penghindaran pajak.
Kesulitan Keuangan
Financial distress merupakan suatu keadaan dimana'suatu perusahaan mengalami

kondisi yang tidak sehat atau berada' dalam krisis sebelum perusahaan tersebut
mengalami kebahgkrutah. Penyebab terjadinya kesulitah keuangan internal perusahaan
adalah terbatasnya kondisi kas untuk menjalankan kegiatan inti perusahaan, tingginya
hutang perusahaan yang ada/dan kerugian perusahaan Supriati et al., (2019). Beberapa
model perediksi kebangkrutan yang dikenal dalam dunial perekonomian untuk
mengetahui kesulitan keuangan suatu perusahaan, yaitu: Altman, (1968), Springate
Model (1978), Zmijeski (1984). Penelitian ini menggunakan model Altman, (1968)

sebagai proksi variabel kesulitan ekonomi.
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Penghindaran pajak

Penghindaran pajak adalah upayal yang dilakukan oleh perusahaan untuk
mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar secaral legal. Menurut Surantal et al.,
(2018), adaldualcara/ untuk meminimalkan kewajiban pajak mengikuti peraturan pajak
(lawfull) atau tidak mengikuti peraturan pajak (unlawfull). Penghindatran pajak adalah
rekayasal "urusan pajak" yang berada' dalam bingkai ketentuan perpajakan (lawfull).
Penghindaran pajak merupakan upayal untuk meminimalkan pembayaran pajak yang
dilakukan secaralsah dan aman karena' dilakukan dengan caral yang tidak melanhggar
peraturan perpajakan, yaitu metode yang lebih mengeksploitasi kelemahan perpajakan
(grey area). peraturan Oleh karena!itu, perusahaan mempunyai insentif untuk mencari
dan memanfaatkan celah dalam sistem perpajakan untuk mengurangi pembayaran pajak
secaralsignifikan.

Pengembangan Hipotesis
Kesulitan keuangan Terhadap Penghindaran Pajak

Financial distress adalah suatu keadaan dimanal perusahaan mengalami krisis
keuangan sebelum perusahaan bangkrut. Jikalaset jangka'pendek dan liabilitas jahgka
pendek tidak sesuai atau arus kas perusahaan tidak cukup untuk membayar liabilitas
yang ada, maka' perusahaan terancam bangkrut Li et al., (2020). Pelaku usahal yang
mengalami kesulitan keuangan berusahalsemaksimal mungkin menggunakan cara-cara
yang tersedia' dan aman agat usaha' dapat tetap berjalan sesuai kontrak yang telah
disepakati. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan melakukan berbagai
tindakan seperti menghentikan operasi atau pabrik, mengurangi produksi, memanipulasi
keuntungan Habib et al., (2013) dan menghindari pajak Khairani, (2019).

Menurut teori agensi, manajer perusahaan cenderung mementingkan diri sendiri.
Walaupun perusahaan mengalami kesulitan keuangan, manajer tetap berusaha menjaga
reputasi perusahaan dengan memberi kinerjalyang baik kepadalkaryawan mereka. Hal
ini dilakukan untuk memastikan bahwal perusahaan dapat bertahan dalam situasi apa
pun. Selain itu, manhajemen berusaha' untuk mengubah situasi perusahaan dengan
menggunakan penghindaran pajak. Perusahaan menggunakan strategi ini terutamaljika
mereka' menghadapi masalah keuangan, Sadjiarto et al., (2020). Terdapat beberapa
penelitian yang menunjukkan bahwa'kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap

penghindaran pajak seperti Swandewi & Noviari, (2020) sertal Dang & Tran, (2021).
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Jika' perusahaan mempunyai masalah keuangan makal perusahaan harus mengambil
resiko yang besar untuk menghindari pajak karena' pendapatan merupakan hal yang
penting bagi perusahaan. Pada perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan, kita
dapat melihat kenaikan biaya modal, penurunan peringkat kredit, dan kecenderungan
manajer mengambil risiko dalam penghindaran pajak. Karena'semakin besar perusahaan
mempunyai masalah keuangan, makal semakin besar pulal penghindaran pajak
perusahaan. Oleh karena!itu, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut :

Hi: Kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

Kualitas Audit Terhadap Penghindaran Pajak

Kualitas audit adalah ketikalauditor menemukan pelanggaran pada sistem akuntansi
klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditing. Kualitas audit adalah hasil
dati bagaimanalauditor mengaudit laporan keuangan perusahaan. Semakin baik kualitas
audit maka'semakin sedikit perusahaan melakukan penghindaran pajak. Menurut Zoebar
& Miftatah, (2020), audit yang dilakukan oleh seorang auditor dikatakan berkualitas
jikal memenuhi peraturan atat Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang
digunakan dalam pemeriksaan dan pelaporan audit. Perusahaan yang diaudit oleh
auditor Big Four dinilai independen dalam proses auditnya' dan mampu menjaga
kepercayaan masyarakat sebagai pengguna! laporan keuangan sehingga' kecil
kemungkinannya' untuk dinyatakan bersalah melakukan penghindaran pajak
dibandingkan perusahaan yang tidak diaudit oleh KAP non Big Four.

Teori keagenan menjelaskan adanya' hubungan antaral kualitas audit dan
penghindaran pajak. Teori keangenan menyatakan bahwal adanya' asimetri informasi
karena! prinsipal tidak terlibat secara! aktif dalam pengelolaan perusahaan, sehingga
mereka' hanya mendapatkan sedikit informasi tentang kondisi perusahaan, sedangkan
agen yang terlibat aktif dalam pengelolaan perusahaan, memiliki pengetahuah yang
lebih besar tentang fakta internal perusahaan dan dapat memanfaatkannya' untuk
melakukan sesuatu yang salah tanpa'diketahui oleh prinsipal Eisenhardt, (1989). Oleh
karena! itu, kehadiran auditor eksternal membantu mengawasi agen dalam kontrak
agensi dan mengatasi perbedaan informasi antara! prinsipal dan agen Hendi &
Wulandari, (2021). Menurut Darmatwan, (2020) peningkatan kualitas audit dikaitkan
dengan peningkatan mekanisme pengawasan yang digunakan untuk mengatasi konflik

agensi.
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Sulistiyanti & Saputra, (2020) berpendapat bahwa' KAP yang memiliki reputasi
baik cenderung memiliki kualitas audit yang baik karena'berupaya menyajikan laporan
keuangan secaral transparan dan menyulitkan manajemen untuk memanipulasi laporan
keuangan terkait pajak. Menurut Anggelina' et al., (2022), ketika' pemegang saham
menuntut transparansi laporan keuangan melalui kualitas audit yang lebih baik, maka
pengaruh terhadap tingkat agresivitas penghindaran pajak perusahaan umumnya!lebih
kecil. Hal ini menunjukkan hasil yang konsisten dengan Gunawan et al., (2021) dan
Riguen et al., (2020) semakin tinggi kualitas prosedur audit maka' semakin tertutup
peluang manajemen untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Ada' beberapa
penelitian yang mengatakan kualitas audit berdampak negative terhadap penghidaran
pajak seperti penelitian yang dilakukan Khairunisa'et al., (2017) mengatakan bahwa
kualitas audit berdampak negatif terhadap penghindaran pajak. Penelitian Mira' &
Purnamasari, (2020) yang menggunakan perusahaan perbankan mengatakan bahwa
kualitas audit berdampak negatif terhadap penghindaran pajak. Beberapa' hasil
penelitian sebelumnyal yang menunjukkan bahwal semakkin baik kualitas audit maka
akan semakin rendah penghindatan pajak yang dilakukan oleh perusahaan, maka
hipotesis kedua'yang diajukan sebagai berikut:

H> = Kualitas Audit berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance
Pandemi Covid-19 Memoderasi Hubungan antara' Kesulitan Keuangan dan
Penghindaran Pajak

Pandemi Covid-19 menyebabkan krisis keuangan di Indonesia salah satunya
berdampak padalpasar modal. Krisis keuangan yang dimulai pada'tahun 2020 bersifat
global dan berdampak pada perekonomian, menciptakan ketidakpastian dan
kemampuan pemerintah untuk memulihkan perekonomian dengan cepat. Selama/masa
Covid-19, perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan tidak memiliki kesempatan
untuk melakukan penghindaran pajak. Hubungan teori agensi pada pandemi Covid-19
antara' kesulitan keuangan dan penghindaran pajak, dimana' manajemen perusahaan
harus melakukan pengawasan yang lebih ketat dan sumber daya'keuahgah yang lebih
sedikit untuk menghindari pajak. Ketikal perusahaan menghadapi masalah keuangan,
mereka' mungkin sudah mengelola! pajak sebelum masalah tersebut muncul. Ketika
pandemi ini muncul tanpa'peringatan, perusahaan akan memberikan sedikit ruang bagi

perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan untuk dapat menghindari pajak.
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Perusahaan yang mengalami financial distress adalah perusahaan yang ada'dalam proses
pengawasan peraturan yang lebih ketat oleh regulasi dan sumber daya keuangan yang
lebih terbatas untuk dapat melakukan penghindaran pajak. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Richardson et al., (2015) dan Ariff et al.,, (2023). Peneliti
mengajukan hipotesis ketiga'sebagai berikut :
Hs: Pandemi Covid-19 memoderasi hubungan antara' kesulitan keuangan perusahaan
dan penghindaran pajak.
Pandemi Covid-19 Memoderasi Hubungan antara! Kualitas Audit dan
Penghindaran Pajak

Pandemi Covid-19 telah menimbulkan guncangan luar biasa!di bidang kesehatan.
Namun hal ini perlahan-lahan mengganggu sektor lain seperti ekonomi, keuangan dan
pendidikan. Dalam situasi pandemi Covid-19, perusahaan yang di audit oleh BIG4 tidak
dapat melakukan penghindaran pajak, karena perusahaan yang di audit oleh BIG4 dapat
menghasilkan kualitas audit yang baik. Ketika'suatu perusahaan diaudit oleh auditor
yang berpegang padal aturan etikal dan standar akuntansi, maka' perusahaan tersebut
meningkatkan transparansi dan keandalan laporan keuangan, yang secaratidak langsung
dapat mengurangi penghindaran pajak. Hal ini memperkuat temuan bahwa/ KAP dengan
kualitas audit yang baik akan mementingkan reputasi mereka kepada! publik sehingga
tidak memberikan izin perusahaan klien untuk membuat keputusah tax avoidance.
Hubungan teori keagenan pada' pandemi Covid-19 antara! kualitas audit dan
penghindaran pajak dimana' pihak manajemen (agent) perusahaan harus melakukan
pengawasan yang lebih ketat kepadalpara auditor sehingga ketika'perusahaan memakai
jasalauditor yang berkualitas dan terpercaya maka'laporan keuangan yang dihasilkan
dan dilaporkan kepada pemilik saham, pemegang saham dan investor lebih terjamin.
Penelitian yang dilakukan oleh Hapsari & Ratnawati, (2022) menguji pengaruh Covid-
19 terhadap penghindaran pajak dan hasil penelitian membuktikan bahwa!perusahaan
melakukan penghindaran pajak selamal masal pandemi Covid-19 karena' perusahaan
memiliki masalah kendala'keuahgan (financial constraints) yang berdampak pada!thin
capitalization. Peneliti mengajukan hipotesis keempat sebagai berikut :
Hs : Pandemi COVID-19 memoderasi hubungah antaral kualitas audit dan

penghindaran pajak
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METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229).
Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian empiris. Penelitian empiris
adalah penilitian yang dilakukan berdasarkan pengalaman dan kejadiah nyatal yang
pernah dialami melalui pengamatan dan penemuan yang didapatkan dari observasi atau
pengalaman. Penelitian ini menggunakan data' kuantitatif yaitu data' yang berbentuk
angkakarena ' mengarah pada perhitungan.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah perusahaah manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesial(BEI) selamalperiode tahun 2018-2022, serta'tahun 2017 sebagai tahun
dasar. Purposive sampling dipilih sebagai metode pemilihan sampel untuk 24
perusahaan manufaktur yang memiliki indeks ESG sepanjang periode tahun 2018 -
2022.
Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dengan data'sekunder dari ESG
dataset untuk perusahaan manufaktur tercatat di Bursa! Efek Indonesial (BEI) yang
melaporkah ESG selamallimaltahun terakhir (2018 — 2022) sertallaporah tahunah dati
situs www.idx.co.id dah situs resmi perusahaan terkait. Untuk laporan keuangan yang
menggunakan mata uang asing, dapat dikonversikan ke mataluang lokal sesuai dengan
kurs jual padalsitus resmi Bank Indonesialuntuk setiap akhir tahunnya!

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Hasil analisis deskriptif ditujukan untuk memberikan pemaparan mengenai data
yang diolah dalam penelitian ini.

Hasil uji statistik deskriptif variabel BTD (Penghindaran Pajak), maka! dapat
dilihat bahwaljumlah datalsebanyak 79 data'sampel, pada/ BTD (Penghindaran pajak)
nilai minimum sebesar -3.230320 nilai maksimum sebesar 0.6500346, nilai rata-rata

sebesar -16686586 dan nilai standar deviasi sebesar 0.697491191. Hal ini menjelaskan
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bahwalrata-rata' perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursal Efek Indonesial (BEI)
selama!periode 2018-2022 lebih dominan melakukan penghindaran pajak, dikarenakan
nilai rata-ratal (mean) tax avoidance sebesar -16686586 yang artinya' penghindaran
pajak padalperusahaah menjadi sampel yang relatif tinggi karena! semakin besar nilai
rata-rata/maka 'semakin tinggi penghindaran pajaknya.

Hasil uji statistik deskriptif variabel Z score (kesulitan keuangan), maka'dapat
dilihat bahwaljumlah data'sebanyak 79 sampel, pada'Z score (kesulitan keuangan) nilai
minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai rata‘rata' sebesar 0,32 dan nilai
standar deviasi sebesar 0,468. Nilai rata-rata/sebesar 0,32 menggambarkan bahwalrata-
rata'perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa'efek Indonesia/(BEI) selama periode
2018-2022, mengalami kesulitan keuangan sebanyak 25 observasi dan sisanya sebesar
68% atau sebanyak 54 observasi yang tidak mengalami kesulitan keuangan.

Hasil uji statistik deskriptif Covid-19, maka! dapat dilihat bahwa! jumlah data
sebanyak 79 sampel, pada Covid-19 nilai minimum 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai
rata-ratal0,59 dan nilai standar deviasi 0.494. nilai rata-rata' 0,59 mengambarkan bahwa
rata-ratal perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursalefek Indonesia' (BEI) selama
periode 2018-2022. 47 perusahaan beradalpada periode Covid-19 dan 32 perusahaan
berada 'pada’periode selain Covid-19.

Hasil uji statistik deskriptif variabel BIG 4 (kualitas audit), maka dapat dilihat
bahwa!jumlah data' sebanyak 79 sampel, pada BIG 4 (kualitas audit) nilai minimum
sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai rata-ratal sebesar 0,78 dan nilai standar
deviasi sebesar 0,414. Nilai rata-ratal 0,78 mengambarkan bahwa! rata-ratal perusahaan
manufaktur yang terdaftar di bursal efek Indonesia! (BEI) selama’ periode 2018-2022,
menujukkan bahwal62 perusahaan yang diaudit oleh (BIG 4) dan 17 perusahaah yang
diaudit selain (BIG 4).

Hasil uji statistik deskriptif ESG_SCORE, maka'dapat dilihat bahwa/jumlah data
sebanyak 79 sampel, padal ESG SCORE nilai minimum sebesar 17.560, nilai
maksimum sebesar 52.800, nilai rata‘ratal sebesar 35.33658 dan nilai standar deviasi
sebesar 10.037713. Nilai rata‘ratal 35.33658 menggambarkan bahwa! rata‘rata
perusahaan manufaktur yang menerapkan indeks ESG yang terdaftar di bursal efek
Indonesia/(BEI) selama periode 2018-2022 dianggap memiliki tingkat risiko yang tinggi
(high).
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Hasil uji statistik deskriptif age, maka dapat dilihat bahwa jumlah data'sebanyak
79 sampel, padalperusahaan manufaktur yang menerapkan indeks ESG yang terdaftar di
bursal efek indonesia' (BEI) selama! periode 2018-2022. Dimanal age nilai minimum
sebesar 7.0000 menujukkan bahwa' perusahaah sudah berdiri selamal 7 tahun, nilai
maksimum sebesar 90.0000 menunjukkan bahwa' perusahaan sudah berdiri selamal90
tahun, nilai rata‘rata/sebesar 42.227848 dan nilai standar deviasi sebesar 18.1354939.

Hasil uji statistik deskriptif Fsize (Ukuran Perusahaan) maka'dapat dilihat bahwa
jumlah data' sebanyak 79 sampel padal Fsize nilai minimum sebesar 28.8363, nilai
maksimum sebesar 32.7695, nilai mean sebesar 31.197110 dan nilai standar deviasi
sebesar 0.9053277. Nilai ratatrata/31.197110 perusahaan manufaktur yang terdaftar di
bursal efek Indonesia! (BEI) selama! periode 2018-2022, menujukkan bahwal 25
perusahaan besar yahg memiliki total asset diatas 100 Miliayar dan 54 perusahaan kecil
yang memiliki total asset di bawah 100 miliayat.

Hasil uji statistik deskriptif Leverange maka' dapat dilihat bahwa' jumlah data
sebanyak 79 sampel pada' Leverange nilai minimum sebesar 0.1141, nilai maksimum
sebesar 0.7944, nilai rata‘rata' sebesar 0.422881 dan standar deviasi 0.1864717. hal ini
menjelaskan bahwal ratatrata perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa' efek
Indonesia (BEI) selamalperiode 2018-2022 menujukkan bahwarata-rata/leverange lebih
besar daripada/standar deviasi.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh antara
vaiabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Perhitungan analisis regresi ini
menggunakan bantun program SPSS 22.

Kesulitan Keuangan terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji regresi yang disajikan padaltabel di atas pada' panel A] koefisienn
regresi dari kesulitan keuangan (Z-Score) menunjukkan arah yang positif dan signifikan
padallevel 5% hasil yang sama!ditunjukkan pada/panel B. Hal ini membuktikan bahwa
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan akan termotivasi untuk melakukan
penghindaran pajak. Ketika' perusahaan berada' dalam kondisi kesulitan keuangan,
perusahaan terpaksal mengambil risiko besar untuk melakukan penghindaran pajak
karena' pendapatan merupakan hal yang penting bagi perusahaan. Perusahaan yang

mengalami kesulitan keuangan menunjukkan adanya' peningkatan padal biaya! modal,
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peringkat kredit yang melemah, dan meningkatkan kecenderungan manajer untuk
mengambil risiko dalam melakukan penghindaran pajak. Semakin jauh perusahaan jatuh
dalam kesulitan keuangan, makal semakin besar pulal perusahaan melakukan
penghindaran pajak. Dengah demikian sesuai teori agensi yahg menyatakan bahwa agen
sebagai pihak yang menjalankan pengelolaan perusahaan harus melaporkan secara rinci
mengenai kinerja' perusahaan kepada' principal (pemerintah) sebagai pihak yang
memiliki kepentingan tertentu. Ketika' agen memiliki informasi dan perencanaan yang
lebih baik, maka'agen akan melakukan segala cara'yang tidak melanggar hukum, untuk
mengurangi kewajiban yaitu pembayaran pajak kepada/prinsipal. Ketika pihak prinsipal
tidak memiliki informasi apapun terkait keadaan perusahaan, maka'akan terjadi konflik
kepentingan yang akan memakan biayal yang sangat tinggi apabilal tindakan
penghindaran pajak yang dilakukan oleh manajemen perusahaan melewati batas dan
berubah menjadi tax evasion. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Dang & Tran,
(2021) Richardson, Taylor, et al., (2015), bahwa!financial distress berpengaruh positif
terhadap tax avoidance.
Kualitas Audit terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji regresi terlihat padapanel c tabel diatas, koefisien regresi kualitas audit
(Big 4) menunjukkan arah yang tidak signifikan padaltaraf 5% dan hasil yang samajuga
ditunjukkan pada' panel d. Artinyal kualitas audit tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hasil pengujian menunjukkan bahwa! kualitas audit tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sehinggal hipotesis kedua' ditolak. Dengan
demikian, dalam penelitian ini kualitas audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak karena! kualitas audit cenderung menekan perusahaan untuk menjalankan dan
mengelola! bisnis dengan aman dan tidak melakukan penghindaran pajak. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Primasari, (2019) mengatakan bahwa! kualitas
audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Tidak berpengaruhnyalkualitas
audit terhadap penghindaran pajak dapat disebabkan karena'penghindaran pajak yang
dilakukan secara' legal oleh perusahaan yaitu dengan cata' memanfaatkan celah dari
adanya! perbedaan metode akuntansi yang diperkenankan menurut standar akuntansi
dengan menurut undang-undang perpajakan.
Pandemi Covid-19 Memoderasi Hubungan antara' Kesulitan Keuangan dan

Penghindaran Pajak
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Hasil uji regresi yang disajikan pada'tabel di atas padal panel B menunjukkan
koefisien dari variabel moderasi yang negatif dan signifikan pada'level 5% yang berarti
bahwa! dalam lingkungan pandemi Covid-19, kesulitan keuangan memiliki dampak
negatif yang lebih besar terhadap penghindaran pajak dibandingkan pada'masalsebelum
pandemi Covid-19. Ketika!pandemi ini muncul tanpalperingatan, mungkin perusahaan
memberikan sedikit ruang bagi perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan untuk
menghindari pajak. Perusahaan yang mengalami financial distress adalah perusahaan
yang adaldalam proses pengawasan peraturan yang lebih ketat oleh regulasi dan sumber
daya'keuangan yang lebih terbatas untuk dapat melakukan penghindaran pajak. Salah
satu ciri perusahaan yang mengalami financial distress adalah perusahaan yang
melaporakan rugi selama' dual tahun berturut-turut. Perusahaan yang mengalami
financial distress pada pandemi Covid-19 cenderung melaporkan rugi padal periode
tersebut sehinggal perusahaan tidak dapat melakukan penghindaran pajak karena
perusahaan mendapatkan manfaat pajak karena mengalami kerugian.

Berdasarkan teori agency manajemen harus memerlukan pengawasan, peraturan
yang lebih ketat dan sumber daya'keuangan yang lebih sedikit untuk menghindati pajak.
Ketika'perusahaan beradal/dalam kesulitah keuangan, mereka mungkin sudah mengelola
pajak pada' tahap awal kesulitan keuangan. Oleh karenal itu, ketika' perusahaan
mengalami kesulitan keuangan penghindaran pajak dianggap sebagai salah satu solusi
yang paling memungkinkan untuk bertahan hidup, karena! potensi biaya' yang
dikeluarkan mungkin lebih rendah daripadalpotensi manfaatnya'Richardson, Taylor, et
al., (2015). Selain itu, strategi pajak memiliki dampak negatif yang lebih kecil terhadap
operasi dibandingkan dengan teknik penghematan biaya'lainnya, seperti mengurangi
belanjal modal dan memberhentikan karyawan. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Richardson, Taylor, et al., (2015) bahwa' pandemi Covid-19 memoderasi
hubungan antara kesulitan keuangan dan tax avoidance. Penghindaran pajak yang tidak
dilakukan selama' masa' pandemi Covid-19 ditujukkan sebagai alat untuk memenuhi
ekspektasi analis Aftiff et al., (2023) bahwa pandemi Covid-19 memoderasi hubungan
antara kesulitan keuangan dan tax avoidance.

Pandemi Covid-19 Memoderasi Hubungan antara! Kualitas Audit dan

penghindaran pajak
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Hasil uji regresi yang disajkan padal panel D menunjukkan koefisien dari
variabel moderasi yang negatif dan signifikan padallevel 5%. Padalperiode pandemi
Covid-19 ketikal perusahaan di audit oleh BIG4 tidak dapat melakukan penghindaran
pajak. Hal ini membuktikan pada'saat pandemi Covid-19, KAP yang memiliki kualitas
yang lebih tinggi (BIG4) akah sangat mempertimbangkan atas ketidakpastian yang
terjadi selama masalpandemic Covid-19, sehingga KAP yang berafiliasi dengan BIG4
akan melakukan prosedur audit yang lebih hati-hati dan ketat terkait dengan kondisi
pandemi Covid-19 tersebut. Selama! pandemi Covid-19 sebagian perusahaan
melaporkan kerugiah dan memiliki ketidakpastian yang cukup tinggi atas operasi
perusahaan, sehinggal pada' masal pandemi Covid-19 perusahaan cenderung menerima
manfaat pajak atas kerugian yang dilaporkan. Padal periode pandemic Covid-19
sebagian perusahaan KAP Big4 akan menggunakan teknik audit yang lebih baik ketika
perusahaan dalam masal pendemi Covid-19, sehingga' tidak memungkinkan bagi
perusahaan selama/'masa/pandemi Covid-19 melakukan upaya penghindaran pajak.

Berdasarkan teori agensi pihak dewan direksi selaku manajemen (agent)
berkewajiban selama' pandemi Covid-19 untuk melaporkan dan memberi informasi
kepada! auditor untuk mengaudit laporan keuangan yang ada' di perusahaan sesuai
dengan standar akuntan publik yang berlaku. sehingga ketika Perusahaan memakai jasa
auditor yang berkualitas dan terpercayal makal laporan keuangan yang di laporkan
kepada' pemilik saham, pemegang saham, dan investor lebih terjamin. Untuk
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas maka harus ada'bukti bahwaltidak ada
persoalan kolusi dalam laporan keuangan. Penelitian ini konsisten dengan KPMG,
(2020) dimanal proses audit pasca pandemi harus mencakup evaluasi terhadap
perubahan kondisi keuahgah perusahaan, risiko bisnis baru, dah dampak yang
dihasilkan pada' kontrol keuangan. Hal ini menuntut auditor untuk memperhatikan
perubahan yang terjadi pada perusahaan dan mempertimbangkan risiko yang terkait
dengan kondisi tersebut. Selain itu, auditor juga' harus mempertimbangkan dampak
pandemi pada/prosedur audit di masa ' mendatang.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh financial

distress dan kualitas audit, terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) serta/ Covid-19

memoderasi hubungan financial distress dan kualitas audit terhadap penghindaran pajak
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pada/perusahaan manufaktur yang melaporkan Enviromental, Social, Governance (ESG)
di Bursa' Efek Indonesial periode 2018 - 2022 (5 tahun). Hasil pengujian hipotesis
terhadap seluruh variabel diperoleh kesimpulan. Kesulitan keuangan berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak, hasil hipotesis ini mendukung teori keangenan
dimana penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan sebagai salah satu strategi
yang rasional untuk mengurangi biayal keangenan yang timbul ketika perusahaan
mengalami kesulitan keuangan, manajer melakukan insiatif untuk meningkatkan
kesejahteraan pemegang saham dengan caral meminimalkah biaya‘biayal danh
mencadangkan sejumlah uang dengan cara/melakukan penghindaran pajak. Lebih lanjut
padal perusahaan mengalami financial distress penghindaran pajak yang dilakukan
merupakan salah satu solusi yang paling memungkinkan yang dapat di lakukan oleh
perusahan untuk bertahan hidup.

Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, karena'kualitas
audit cenderung menekan perusahaan agar bertindak dan menjalankan perusahaan
secaralaman dan tidak melakukan penghindaran pajak. Tidak berpengaruhnya'kualitas
audit terhadap penghindaran pajak dapat disebabkan adanhyalpenghindaran pajak yang
dilakukan oleh perusahaan yang dilakukan secatra'legal yaitu dengan cara/memanfaatkan
celah dari adanya perbedaan metode akuntansi yang diperkenankan menurut standar
akuntansi dengan menurut undang-undang perpajakan.

Pandemi Covid-19 memoderasi hubungan antara' kesulitan keuangah dan tax
avoidance yang berarti padal saat pandemi Covid-19, kesulitan keuangan memiliki
dampak negatif yang lebih besar terhadap penghindaran pajak dibandingkan pada'masa
sebelum pandemi Covid-19. Ketika' pandemi ini muncul tanpalperingatan, perusahaan
memberikan sedikit ruang bagi perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan untuk
menghindari pajak. Perusahaan yang mengalami financial distress adalah perusahaan
yang adaldalam proses pengawasan peraturan yang lebih ketat oleh regulasi dan sumber
daya' keuangan yang lebih terbatas untuk dapat melakukan penghindaran pajak. Salah
satu ciri perusahaan yahg mengalami financial distress adalah perusahaan yanhg
melaporakan rugi selama' dua' tahun berturut-turut. Perusahaan yang mengalami
financial distress pada pandemi Covid-19 cenderung melaporkan rugi padal periode
tersebut sehingga' perusahaan tidak dapat melakukan penghindaran pajak karena

perusahaan mendapatkan manfaat pajak karena mengalami kerugian.
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Pandemi Covid-19 memoderasi hubungan antara' kualitas audit dan tax
avoidance negative signifikan yang berarti pada' periode pandemi Covid-19 ketika
perusahaan di audit oleh BIG4 tidak dapat melakukan penghindaran pajak. Selama
pandemi Covid-19 sebagian perusahaan melaporkan kerugian dan memiliki
ketidakpastian yang cukup tinggi atas operasi perusahaan, sehingga' padal masa
pandemic Covid-19 perusahaan cenderung menerima manfaat pajak atas kerugian yang
dilaporkan. Padal periode pandemi Covid-19 sebagian perusahaan KAP Big4 akan
menggunakan teknik audit yang lebih baik ketika! perusahaan dalam masal pendemi
Covid-19, sehingga'tidak memungkinkan bagi perusahaan selama'masa'pandemi Covid-
19 melakukan upaya 'penghindaran pajak.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variables Measurement Source
Dependent  BTD ) Laba Sebslum Pajak - Cabello et al.,
. BTD = (Beban pajak kini : Tarif PPh brzdrzn‘.lx
Variable Total Aset Perusahaan (2019)
Variabel Financial Z Score = 1,2 X1+ 1,4 X2+ 3,3 X3+0,06 X4+ Altman,
Independen Distress 0,99 X5 (1968)
Kualitas Variabel dummy, nilai 1 diberikan untuk Gaaya et al.,
Audit (BIG4)  perusahaan yang diaudit oleh KAP The big four, (2017) Madah
sedangkan nilai 0 diberikan untuk perusahaan Marzuki &
yang tidak diaudit oleh KAP The big four. Syukur
(2021).
Variabel Covid-19 variabel dummy, nilai 1 menunjukkan periode Agqabna et al.,
Moderasi pandemi, sementara nilai 0 mengindikasikan (2023)
periode diluar pandemi
Variabel Firm Size Ukuran Perusahaan= LN(Total Aset) Sinambela &
Kontrol Almilia,
(2018)
Firm Age Firm Age=LN(Age) Mahajan &
(LNAGE) Singh, (2013)
Leverange DAR= (Total Kewajiban)/(Total Aset) Ruchiatna et
al., (2020)
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Keseluruhan Variabel Penelitian

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
BTD 79 -3.230320 0.650346 -0.16686586 0.697491191
Z SCORE 79 0 1 0.32 0.468
COVID-19 79 0 1 0.59 0.494
BIG4 79 0 1 0.78 0.414
ESG _SCORE 79 17.560 52.800 35.33658 10.037713
AGE 79 7.0000 90.0000 42.227848 18.1354939
FSIZE 79 28.8363 32.7695 31.197110 0.9053277
LEV 79 0.1141 0.7944 0.422881 0.1864717
Sumber: Data Sekunder yang diolah, tahun 2023
Tabel 3
Model Regresi
Panel A Panel B Panel C Panel D
Variabel Koefisien Koefisien Koefisien Koefisien
t t t t
(Sig) (Sig) (Sig) (Sig)
Konstanta -0.100 0.945 0.304 0.094
-0.106 2.868 1.725 0.057
(0.916) (0.006) (0.090) (0 .954)
Z SCORE 0.148 0.143
2.347 4.478
(0.022) (0.000)
BIG4 0.016 0.629
0.977 3.567
(0.333) (0.001)
COVID19 -0.022 0.441
-1.231 2.300
(0.223) (0.024)
Z SCORE* COVIDI19 -0.070
-2.023
(0.048)
BIG4* COVIDI19 -0.512
-2.369
(0.021)
FSIZE 0.006 -0.028 -0.017 -0.019
0.187 -2.634 -1.469 -0.348
(0.852) (0.011) (0.147) (0.729)
LEV -0.631 -0.208 -0.119 -0.226
-4.008 -3.833 -2.706 -0.851
(0.000) (0.000) (0.009) (0.398)
AGE 0.003 0.001 0.000 0.000
2.194 1.718 -0.900 0.081
(0.032) (0.091) (0.372) (0.936)
R Square 0.198 0.358 0.215 0.191
Adjusted R Square 0.151 0.291 0.159 0.121
F 4.247 5.304 3.840 2.716
Sig. 0.004 0.000 0.008 0.020
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